Peran Arab Saudi dan Amerika Serikat dalam Pemerintahan Raja Hamad bin Isa Al Khalifa
Naila Adiba, Dr. Siti Muti'ah Setiawati, MA.

Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
CADBERARN ARAB SAUDI DAN AMERIKA SERIKAT DALAM PEMERINTAHAN

RAJA HAMAD BIN ISA AL KHALIFA

Naila Adiba
21/486521/PSP/07409

INTISARI

Stabilitas nasional merupakan masalah penting dalam membangun keberlangsungan bangsa. Hal-
hal yang menjadi ancaman terhadap stabilitas nasional merupakan prioritas utama yang perlu
ditangani. Stabilitas nasional Bahrain terancam akibat adanya perpecahan sektarian yang kemudian
bertransformasi menjadi masalah keamanan negara setelah adanya campur tangan dari pihak asing.
Keterbatasan kemampuan Bahrain untuk mengatasi masalah stabilitas nasional sehingga
mengharuskan Bahrain untuk berlindung kepada bantuan dari Arab Saudi dan Amerika Serikat.
Argumen utama dalam penelitian ini adalah keterbatasan Bahrain dalam kemampuan militer dan
kerentanan kondisi dalam negeri dalam negeri Bahrain membuat pemerintah Bahrain tidak mampu
untuk menyelesaikan masalah stabilitas nasional sehingga mengharuskan pemerintah Raja Hamad
meminta bantuan dan perlindungan dari pihak asing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
adanya bantuan serta perlindungan yang diberikan oleh Arab Saudi membuat Raja Hamad dapat
kembali mengendalikan kondisi dalam negeri pasca krisis dan Perlindungan militer Amerika
memberikan fasilitas yang memadai untuk Bahrain dapat mengatasai ancaman keamanan negara.
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ABSTRACT

National stability is an important issue in building the nation's sustainability. Matters that pose
a threat to national stability are the main priorities that need to be addressed. Bahrain's national
stability is threatened due to sectarian divisions which then transform into a security problem after
interference from foreign parties. Bahrain's limited ability to overcome national stability problems
requires Bahrain to seek assistance from Saudi Arabia and the United States. The main argument in
this research is that Bahrain's limitations in military capabilities and the vulnerability of Bahrain's
domestic conditions make the Bahraini government unable to resolve the problem of national
stability, thus requiring King Hamad's government to request assistance and protection from foreign
parties. The results of the research show that the assistance and protection provided by Saudi Arabia
enabled King Hamad to regain control of domestic conditions after the crisis and American military
protection provided adequate facilities for Bahrain to overcome national security threats.
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